ABSTRAK

CRristy Adelina 09.833.5099 Penerapan Activity Based Cosfing sebagai
salab satu alternalif pengendalian biaya Overfread pabrik pada PT. Suryamas
Lestari Tanjung Morawa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan pada PT.
Suryamas Lestari Tanjung Morawa. Penelitian ini mempunyai tiga tujuan utama.
Pertama. bertujuan untuk mengetahui perhitungan Biaya Overhead Pabrik dengan
metode tradisional yang digunakan oleh perusahaan. Kedua, untuk mengetahui
perbitungan Overhead Pabrik dengen Acrivity-Based Costing System. Ketiga, untuk
mengetahui perbedaan besamya @Vverhead Pabrik pada perusahaan dengan menggunalsn
metode tradisional dan Activin-Based Costing System.Subyek penelitian dalam
perelitian ini adalah Biaya Produksipada PT. Suryamas Lestan 3anjung Morawa. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah data-dste biaya Overfead Patiik_4ctivity based
costing adalah suatu sitem akuntansi yang memfokus pada aktivitas yang difakulen
untuk memproduksi produk. Data primer yang diperoleh daré penelitian ini kemudian
dianalisi dengan menggunakan Activity based costing. Biaya Overhead Pabrik dengan
metode tradisional diperoieh hasil untuk tshun 2010 adalahs ebesarRp 131.497.158.00,
untukwzhun 201 | adalahsebesarRp 147.097.283,4 dan tahun 2012 adalah sebesar
Rp 154.356.737,2 dan dengan menggunalen Activity Pased Costing pada tahun 2010
adalah sebesar Rp84.634.005,00, untuk tahun 2011 adalah sebesarRp 147.067283,4,
dan untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 154.356,737,2. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada tahun peitama bahwa Activity Based Costing System apabila
dibandinglkan dengan metode tradisional maka memberikan hasil yang relatif {ebih
kecilkecuali pada mhun kedua dan ketiga yang memberikan hasi! yang sama. Perbedaan
yang terjadi disebabkan karena pembebananbiaya overfiead pada masing-masing produk.
Pada metode tiadisional biaya overheod pada masing-masing produk hanya dibebankan
pada satv cost driversaja yaitu jumlah unit produksi. Pada Activity-Based Costing System
biaya overheed pada masing-masing produk dibebanken pada beberapa cost
driversebhingga Activiy-Based Costing System mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke
setiap produk secara tepat berdasar konsumsi masing-masing aktivitas.

Kata kunci : Acrivity-Based Costing System, biaya overhead.
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